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Abstract 

This article aims to outline the study of the establishment of this madrasah with 
educational elements. In its growth and development, the madrasah is seen as an 
evolution of Islamic educational institutions. The Nizamiyah Madrasah is the largest 
madrasah within the educational institutions managed by the Seljuk Dynasty 
government. This study is qualitative in nature. With the object of study in this article, 
this type of research falls into the category of library research. The results of this 
research explain: 1) The History of the Establishment of the Nizamiyah Madrasah, 2) 
Madrasah as a Dominant Islamic Educational Institution, 3) Development of the 
Nizamiyah Madrasah Curriculum, 4) The Nizamiyah Madrasah as an Educational 
Institution, 5) The Nizamiyah Madrasah as a Political-Ideological Battlefield, 6) 
Founding Figures of the Nizamiyah Madrasah, 7) The Influence of the Nizamiyah 
Madrasah based on the institution's compatibility with the environment and beliefs in 
social and religious contexts. 

Keywords: Historical, Study, Nizamiyah, Madrasah  

 

Pendahuluan  

Islam merupakan agama yang mendorong kemajuan semua aspek 

kehidupan manusia. Para ahli menyebutnya sebagai zaman keemasan Islam, 

dan masa dimana Islam dan kaum muslim merupakan pusat dari segala-

galanya. Islam pada saat itu hampir menguasai semua aspek kehidupan 

manusia dan menjadi pusat unggulan dalam setiap bidangnya. Dari segi 

rentang waktu, hampir Sembilan abad Islam mendominasi dunia dengan 

peradabannya, tepatnya dari abad ke 8 hingga abd ke 16 Masehi.  

Puncak kemajuan pembelajaran Islam berhubungan erat dengan 

kemajuan peradaban Islam. Menurut sejumlah tokoh sejarah peradaban Islam 

seperti Harun Nasution, masa kejayaan kekuasaan Islam terjadi kira-kira 

antara tahun 650 hingga 1000. Perkembangan peradaban Islam pada awalnya 

tidak hanya terbatas pada ranah politik, tetapi juga mencakup kemajuan dalam 

ilmu pengetahuan dan pemikiran Islam. Perkembangan utama Islam terjadi 

setelah terjalinnya interaksi antara peradaban Islam dan peradaban Yunani. 

(Wijdan, 2007) Salah satu indikator kegemilangan pendidikan Islam adalah 
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munculnya berbagai lembaga pembelajaran Islam, yang tentunya 

memengaruhi cara berpikir dan pola kehidupan sosial-budaya umat Islam. 

(Ahmad, 2016) 

Wilayah kekuasaan Islam berkembang karena ekspansi yang disertai 

dengan upaya dakwah untuk mengajak orang-orang atau komunitas untuk 

memeluk agama Islam agar dapat dijadikan sebagai pedoman hidup, baik 

dalam aspek vertikal maupun horizontal. Individu-individu ini termasuk 

rekan-rekan, baik yang terlibat dalam ekspansi militer maupun yang dipilih 

secara khusus untuk mengarahkan, membimbing, dan mendidik masyarakat 

agar mengadopsi Islam. Akibatnya, di luar Madinah, di pusat-pusat wilayah 

yang baru dikuasai, berdirilah pusat-pusat pembelajaran yang dikelola oleh 

para sahabat yang kemudian dilanjutkan oleh generasi setelah mereka 

(tabi'in) dan seterusnya. Di pusat-pusat pembelajaran ini, para sahabat 

memberikan pengajaran agama Islam kepada murid-murid mereka, termasuk 

yang berasal dari penduduk lokal maupun yang datang dari daerah lain. Dari 

pusat-pusat pembelajaran ini, kemudian muncul madrasah-madrasah, yang 

awalnya merupakan tempat untuk menyebarkan pengetahuan agama dalam 

bentuk perbincangan di masjid atau tempat pertemuan lainnya. (Zuhairini et 

al., n.d.) 

Kemajuan selanjutnya selama masa Dinasti Umayyah menggambarkan 

pola pembelajaran dan pusat-pusat pembelajaran yang lebih baik dan 

terorganisir lebih baik dibandingkan dengan periode sebelumnya. Namun, 

puncak kemajuan dan kegemilangan tersebut terjadi pada masa Dinasti 

Abbasiyah yang menjadi penanda kemajuan menyeluruh umat Islam. Periode 

kedua pemerintahan Dinasti Abbasiyah kemudian dianggap sebagai masa 

kemunduran dan disintegrasi, terutama sejak masa pemerintahan Khalifah al-

Mutawakkil hingga jatuhnya Baghdad ke tangan Hulagu Khan pada tahun 656 

H (1258 M). Masa kemunduran ini ditandai dengan perubahan sistem 

pemerintahan dari sentralisasi menjadi desentralisasi, serta munculnya 

kekuatan baru yang memainkan peran dalam pemerintahan Dinasti Abbasiyah 

di Baghdad (Mahmud dan al-Syarif, 1997). Salah satu dari dinasti-dinasti baru 

yang muncul pada masa itu adalah dinasti Saljuq yang menggantikan peranan 

dinasti Buwaihi di lingkungan istana khalifah Abbasiyah. Di era pemerintahan 

dinasti Saljuq inilah muncul sebuah institusi pembelajaran bernama 

Nizamiyah, yang pada saat itu dianggap setara dengan institusi pendidikan 

tinggi. Meskipun munculnya madrasah ini merupakan topik yang 

diperdebatkan dalam sejarah, fokus artikel ini adalah bagaimana Nizamiyah 

menjadi lembaga pendidikan yang berperan sebagai penjaga ideologi Sunni 
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yang dianut oleh para penguasa saat itu. Dengan pendekatan sosio-historis, 

artikel ini mengulas bagaimana lahirnya madrasah Nizamiyah sebagai institusi 

pembelajaran yang juga berfungsi sebagai alat untuk mempertahankan ajaran 

Sunni dari pandangan lain seperti Syi'ah dan Mu'tazilah. 

Secara etimologis, kata "madrasah" berasal dari kata kerja "Darasa" 

yang memiliki makna belajar dalam bentuk Fi'il Madhi. Berdasarkan konsep 

bahasa ini, segala tempat yang digunakan untuk kegiatan belajar-mengajar 

seperti rumah, masjid, majelis taklim, langgar, surau, dan lainnya, dapat 

disebut sebagai madrasah. Namun, dalam istilah yang disepakati oleh para 

ahli, madrasah merupakan tempat khusus yang digunakan untuk mengatur 

kegiatan belajar-mengajar. Istilah ini diidentikkan dengan sekolah dalam 

konteks Indonesia, yang tercermin dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional No 20 tahun 2003. (Ifendi, 2017) Secara spesifik, padanan madrasah 

dalam bahasa Indonesia adalah sekolah agama. (Ahmad fatah, 2008). Pada 

permulaannya, madrasah adalah sebuah lembaga pendidikan yang 

berorientasi pada Islam, yang memusatkan pengajarannya pada materi-materi 

keagamaan atau syari'ah saja. Namun, seiring perkembangannya, madrasah 

juga mengalami evolusi dengan tidak menutup diri, yakni dengan menyertakan 

atau menambahkan mata pelajaran ilmu-ilmu umum sebagai langkah untuk 

menyempurnakan kurikulum yang telah diajarkan di madrasah. Terutama 

pada masa reformasi pendidikan, materi-materi pelajaran umum ini 

dimasukkan ke dalam kurikulum di semua institusi pendidikan. Diharapkan 

bahwa dengan inklusi materi pelajaran umum ini, para siswa akan memiliki 

bekal yang lebih lengkap untuk masa depan, mengingat bahwa tuntutan zaman 

selalu berubah sesuai dengan perkembangan waktu yang terus berlangsung. 

Ma ldra lsa lh a ldalla lh institusi pendidika ln Isla lm ya lng muncul setela lh 

ma lsjid. Salla lh sa ltu a lla lsa ln munculnya l ma ldra lsa lh a lda lla lh ka lrena l rualng di ma lsjid 

suda lh ta lk la lgi mencukupi untuk kegia lta ln bela lja lr, ya lng mengga lnggu 

pela lksa lna la ln iba lda lh sha lla lt (Putra Daulay, 2018). Ma ldra lsa lh Niza lmiya lh 

menjaldi contoh perta lma l da lri maldra lsa lh terbesa lr ya lng dikelola l pa lda l za lma ln 

itu. Pa ldal eral pemerinta lha ln Dina lsti Sa lljuq. (Riyadhy Ahmad, 2015) Sebua lh 

ma ldra lsa lh didirika ln oleh Gha lwa lm all-Din ALbu 'ALli Halsa ln ibn Isha lq Kha luja l, ya lng 

dikenall denga ln nalma l a lkra lb Niza lm a ll-Mulk. Institusi pendidika ln ini seba lnding 

denga ln institusi pendidika ln tinggi modern. Ma ldralsa lh ini menja ldi sebua lh 

pergurualn tinggi Isla lm ya lng menjaldi contoh balgi lemba lga l-lemba lga l 

pendidikaln tinggi pa ldal ma lsa l itu. (Ramayulis, 2011) Niza lm a ll-Mulk, seora lng 

wa lzir da lri Dina lsti Sa lljuq, telalh mendirika ln sejumla lh maldra lsa lh ya lng 
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dilengka lpi denga ln perpusta lka la ln serta l da lna l a lba ldi sebalga li sumber penda lnala ln. 

(Ta’rifin, 2010) 

Ma ldra lsa lh-ma ldra lsa lh ya lng didirika ln oleh Niza lm a ll-Mulk dikena ll denga ln 

na lma l ma ldra lsa lh Niza lmiya lh, ya lng merujuk pa ldal na lma lnya l sebalga li pendiri. 

Kepopulera ln maldra lsa lh ini tersebalr luals di seluruh wila lya lh Isla lm, denga ln 

keha ldira lnnya l ha lmpir di setia lp kota l, terma lsuk Ba lghda ld, Ba llk, Na lisa lbur, Hera lt 

(Ira ln), Ba lsra lh, Isfa lha ln, Merv, Mosul (Ira lk), da ln lalinnya l (Ma lhmud Yunus, 

1990). Pertumbuha ln ma ldra lsa lh ini sa lnga lt terka lit dengaln pera ln a lktif Niza lm a ll-

Mulk. ALwa llnya l, ia l mendirika ln sejumla lh maldra lsa lh. Kemudialn, sala lt mela lkuka ln 

perjalla lna ln, jika l ia l bertemu denga ln individu ya lng memiliki pengeta lhua ln luals, 

ia l mendirika ln maldra lsa lh ba lru di da lera lh tersebut. Individu ya lng ditemuinya l 

kemudia ln dialngka lt seba lga li penga lja lr di ma ldra lsa lh tersebut. (Srimulyani, 2011) 

Pertumbuha ln maldra lsa lh ini sa lnga lt terka lit denga ln pera ln a lktif Niza lm a ll-

Mulk. ALwa llnya l, ia l mendirika ln sejumla lh maldra lsa lh. Kemudialn, sala lt mela lkuka ln 

perjalla lna ln, jika l ia l bertemu denga ln individu ya lng memiliki pengeta lhua ln luals, 

ia l mendirika ln maldra lsa lh ba lru di da lera lh tersebut. Individu ya lng ditemuinya l 

kemudia ln dialngka lt seba lga li penga lja lr di ma ldra lsa lh tersebut. Di a lntalra l ba lnya lk 

ma ldra lsa lh ya lng a lda l, ma ldra lsa lh Niza lmiya lh di Ba lghda ld menja ldi ya lng pa lling 

terkena ll da ln terbesa lr. Ma ldra lsa lh ini terleta lk di tepi Sunga li Daljlalh (Tigris), 

bera lda l di pusa lt pa lsa lr Sela lsa l di Ba lghda ld, da ln dibalngun a lnta lra l ta lhun 457 

H/1065 M da ln talhun 459 H/1067 M. Bebera lpa l tokoh ya lng dia lngka lt seba lga li 

penga ljalr di sa lna l a lnta lra l la lin ALbu Isha lq a ll-Syira lzi (w. 476 H/1083 M), A Lbu Na lsr 

a ll-Sa lbba lgh (w. 477 H/1084 M), A Lbu all-Qa lsim a ll-'ALla lwi (w. 482 H/1089 M), 

ALbu ALbdillalh a ll-Ta lba lri (w. 495 H/1101 M), A Lbu Ha lmid a ll-Ghalza lli (w. 505 

H/1111 M), a ll-Qa lzwa lini (w. 575 H/1179 M), da ln Faliruzza lba ldi (w. 817 H/1414 

M). Menurut Montgomery Wa ltt, a ll-Imalm a ll-Ha lra lma lin a ll-Juwa lini perna lh 

menjalba lt sebalga li kepa lla l ma ldra lsa lh Niza lmiya lh sa lmpa li kema ltia lnnya l pa ldal 

ta lhun 1085 M. Berda lsa lrka ln pa lra l penga lja lr tersebut, dalpa lt disimpulka ln balhwa l 

ma ldra lsa lh Niza lmiya lh lebih menguta lma lka ln penga lja lra ln fiqih da lripa lda l filsalfa lt, 

teruta lma l di ma lsa l di ma lna l filsalfa lt da ln pa lra l filsufnya l diteka ln. (Gentry & 

Ramzan, 2006). 

 

Metode Penelitian 

 Jenis penelitia ln ya lng dilalkuka ln a lda lla lh kuallita ltif. Denga ln 

mempertimba lngka ln objek ka ljia ln da lla lm a lrtikel ini, jenis penelitia ln tersebut 

terma lsuk da lla lm ka ltegori penelitialn kepusta lka la ln (libra lry resealrch). Menurut 

Ka lela ln, penelitialn kepusta lka la ln ka lda lng memiliki sifa lt deskriptif da ln memiliki 

dimensi historis. Ditinjau dari jenis penelititian ini bersifat literatur, termasuk 
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pada jenis penelitian Pustaka (library research). Penelitian kepustakaan 

(library research) merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menghimpun data dari berbagai literatur. Literatur yang diteliti tidak terbatas 

pada buku, melainkan dari dokumentasi, majalah, jurnal dan surat kabar. 

Fokus dalam penelitian kepustakaan merupakan ingin menemukan berbagai 

teori, hukum, dalil, prinsip, pendapat, gagasan yang dapat menganalisis dan 

memecahkan masalah yang diteliti. (Zed, 2004) 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

pendekatan kualitatif, yaitu dengan menekankan analisisnya pada proses 

penyimpulan komprasi serta pada analisis terhadap dinamika hubungan 

fenomena yang diamati dengan menggunakan logika ilmiah. (Azmar, 2001) 

  

Hasil dan Diskusi  

Sejarah Berdirinya Madrasah Nizamiyah  

Da lla lm perja lla lna ln pendidika ln Isla lm, ma lkna l ma ldra lsa lh memiliki pera ln 

kunci seba lga li lemba lga l pembela ljalra ln ba lgi uma lt Isla lm sela lma l pertumbuha ln 

da ln perkemba lngalnnya l. Pengguna la ln istilalh "ma ldra lsa lh" seca lra l spesifik ba lru 

muncul pa lda l alba ld ke-11, sebalga li tralnsforma lsi dalri malsjid menuju ma ldra lsa lh. 

Beberalpal teori berkemba lng mengena li proses tra lnsformalsi ini. George Ma lkdisi 

(1981), misa llnyal, menjela lska ln ba lhwa l ma ldra lsa lh merupa lka ln evolusi institusi 

pendidikaln Isla lm da lri ma lsjid yalng terja ldi mela llui tiga l ta lha lp: perta lma l, talha lp 

ma lsjid; kedual, talha lp ma lsjid-khaln; daln ketiga l, ta lha lp ma ldralsa lh(Makdisi, n.d.). 

ALhma ld Sya lla lbi menya lta lka ln ba lhwa l peruba lha ln da lri malsjid menja ldi ma ldra lsa lh 

terja ldi secalra l la lngsung. Ini diseba lbka ln oleh konsekuensi ya lng logis da lri 

peningka lta ln a lktivita ls ya lng dila lkuka ln di ma lsjid, ya lng tida lk halnya l terba lta ls 

pa ldal a lktivita ls kea lga lma la ln sa ljal, tetalpi juga l menca lkup pendidikaln, politik, da ln 

ha ll lalinnya. l(Syalabi, 1954)  

Menurut Sya lla lbi seperti ya lng dikutip da lla lm Mehdi, (Harahap, 

2018)Niza lm a ll-Mulk berpera ln besalr da lla lm memba lntu palra l cendekia lwa ln 

Sya lfi'iya lh daln teolog ALsy'a lriyalh untuk kemba lli ke Nisalpur daln mela lnjutka ln 

kegia lta ln a lka ldemis mereka l setela lh sebelumnya l dialsingka ln di Hijalz. (Harahap, 

2018) Ma ldra lsa lh Niza lmiya lh tela lh mengga lntikaln dominalsi ma ldra lsa lh-

ma ldra lsa lh sebelumnya l denga ln perubalha ln mendalsa lr da lla lm pendidika ln Isla lm. 

Sya lla lbi mengindika lsika ln ba lhwa l Ma ldra lsa lh Niza lmiya lh mewa lkili peruba lha ln 

eral ya lng signifika ln denga ln a lda lnyal regulalsi ya lng lebih jela ls terka lit elemen-

elemen pendidikaln daln intervensi pemerintalh dalla lm pengelola la ln ma ldra lsa lh. 

Dikemuka lka ln ba lhwa l Maldra lsa lh Niza lmiya lh berpera ln seba lga li institusi 
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pendidikaln resmi di ma lna l pemerintalh terliba lt dalla lm menetalpka ln tujualn, 

mengaltur kurikulum, merekrut penga lja lr, serta l memberikaln da lna l kepa lda l 

ma ldra lsa lh, menciptalka ln ikalta ln eralt a lnta lra l lemba lga l tersebut denga ln pega lwa li 

da ln stalf pemerinta lh. (Muhtar, 2001)  

Ma ldralsa lh didirika ln teruta lma l ka lrena l perselisiha ln a lnta lra l kelompok 

Sunni, seperti Dinalsti Sa lljuq, daln kelompok Syia lh, seperti Dinalsti Faltimiya lh di 

Mesir. Dinalsti Salljuq perca lya l ba lhwa l ideologi ha lrus diperla lwa lna ln denga ln 

ideologi. Oleh kalrena l itu, maldra lsa lh menjaldi instrumen alta lu a lla lt untuk 

mena lna lmka ln doktrin-doktrin Sunni sebalga li bentuk perla lwa lna ln terha lda lp 

pemikira ln Syia lh. 

Pembicalra la ln tenta lng institusi pendidikaln Isla lm ta lk da lpa lt dipisalhka ln 

da lri konsep pendidika ln dalla lm Isla lm itu sendiri. Pendidika ln Isla lm buka ln 

ha lnyal mencerminkaln penga lruh da lri berba lga li buda lya l a lta lu pera lda lba ln da lla lm 

sejalra lh, teta lpi juga l dipa lndalng oleh pa lra l pa lka lr pendidika ln Isla lm memiliki ciri 

khals da ln tujua ln ya lng unik. Mereka l melihalt ba lhwa l pendidikaln Isla lm memiliki 

ka lra lkter ya lng berbeda l ka lrena l didalsa lrka ln pa lda l tujualn ya lng bersifa lt meta lfisis-

tralnsenden, ya litu untuk menca lpa li keridhala ln ALlla lh SWT, ba lik di dunial ma lupun 

di alkhira lt. Pa lda l a lkhir a lba ld ke-4 Hijriya lh, muncul sebua lh jenis lemba lga l 

pendidikaln tinggi ya lng dikena ll seba lga li Maldra lsa lh. Seballiknyal, Nizha lmiya lh 

merupa lka ln sebua lh institusi pendidika ln ya lng didirikaln pa ldal ta lhun 457-459 

H/1065-1067 M pa ldal a lba ld ke-4 oleh Nizha lm a ll-Mulk. Ma ldra lsa lh Nizha lmiya lh 

dibalngun di berbalga li tempa lt daln kota l teruta lma l di wila lya lh kekua lsa la ln dinalsti 

Sa lljuk, sebalga li ba lgia ln da lri usalha l merekal da lla lm mendirika ln sejumla lh lemba lga l 

pendidikaln seca lra l besa lr-besa lra ln. Ma ldralsa lh Nizha lmiya lh mengguna lka ln model 

Ma lsjid-khaln, di malna l sebualh malsjid dibalngun denga ln khaln (alsra lma l a lta lu 

penginalpa ln) di sisi-sisinya l, ya lng berfungsi seba lga li tempalt tingga ll ba lgi pa lra l 

pela ljalr ya lng bera lsa ll da lri berba lga li kota l. Denga ln demikialn, dalpa lt disimpulka ln 

ba lhwa l Ma ldra lsa lh Nizha lmiya lh a lda lla lh institusi pendidikaln Isla lm ya lng perta lma l 

ka lli muncul da lla lm seja lra lh, memiliki rentalng pendidika ln mula li dalri tingka lt 

da lsalr hingga l pergurua ln tinggi, daln dielolal oleh pemerintalh. 

Dina lsti Salljuk bera lsa ll dalri berba lga li kelompok kecil suku Qiniq di 

komunita ls Turki Oquz. Mereka l fokus pa lda l kepemimpinaln wila lya lh Turkesta ln 

ya lng meliputi wila lya lh La lut ALra lb daln La lut Ka lspial. Ka lum Sa lljuk merdeka l dalri 

kekua lsa la ln Dina lsti Salma lnid. Setela lh kema ltia ln pemimpin Salljuk, Thurgul Bek 

meneruska ln kepemimpinaln denga ln berha lsil menga lla lhka ln Dina lsti Gha lzna lwi 

pa ldal ta lhun 429 H/1036 M. Ia l kemudia ln seca lra l resmi mendirika ln Dina lsti 

Sa lljuk daln menerima l penga lkualn dalri Kha llifa lh ALbbalsiyalh di Balghda ld. Klaln 
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Sa lljuk mema lsuki Ba lghda ld selalma l pemerinta lha ln Thurgul, mengga lntika ln Ba lni 

Buwa lihi. ALlp ALrsela ln kemudia ln mengga lntika ln Thurgul, da ln sa lla lh sa ltu menteri 

terkena llnyal, ya litu Nizha lm Mulk, menjaldi tokoh kunci da lla lm malsa l kejalya la ln 

Sa lljuk hingga l ma lsa l pemerinta lha ln Kha llifa lh Ma llik Sya lh. Nizha lm a ll-Mulk 

mendirika ln institusi ilmia lh ba lgi cendekialwa ln hukum a lga lma l, memba lngun 

sekolalh-sekolalh untuk ula lma l, falsilita ls a lsra lma l untuk ora lng ya lng beriba ldalh, 

serta l tempalt tingga ll ba lgi falkir miskin. Pa lra l siswal ya lng tingga ll di a lsra lma l ini 

diberikaln da lna l ya lng cukup da lri ka ls nega lra l, jumla lhnya l tida lk sedikit, seba lga li 

upa lya l da lri Nizhalm a ll-Mulk. Na lmun, tindalka ln ini menimbulka ln kekha lwa ltira ln 

da lri ora lng-ora lng ya lng mela lporka ln ba lhwa l pengelua lra ln untuk pendidikaln 

tersebut sebenalrnyal merupa lka ln straltegi Nizha lm a ll-Mulk untuk mena lklukka ln 

kota l Qusta lntinia lh. 

ALkiba lt la lpora ln tersebut, Nizha lm a ll-Mulk ditegur oleh Ma llik Sya lh. 

Na lmun, setela lh a lla lsa ln ya lng malsuk a lka ll dijelalska ln da ln menyalda lrka ln kha llifalh 

a lka ln kesungguha ln Nizha lm a ll-Mulk da lla lm urusa ln pendidikaln, tindalka ln 

tersebut alkhirnyal diterima l oleh Mallik Sya lh. Hall ini menunjukka ln betalpa l besalr 

perha ltia ln Nizhalm a ll-Mulk terha lda lp bida lng pendidikaln da ln penga lja lra ln. 

Ma ldralsa lh Nizhalm a ll-Mulk, ya lng dikena ll seba lga li Nizhalmiya lh, merupa lka ln 

sebualh institusi pendidika ln ya lng sa lngalt terkena ll di seluruh dunia l. Di a lntalra l 

ba lnyalk maldra lsa lh tersebut, ya lng palling terkena ll daln memiliki pera ln penting 

a lda lla lh Nizhalmiya lh di Ba lghda ld, bersa lma l denga ln maldra lsa lh-ma ldra lsa lh di 

Ba llkh, Na lisa lbur, Jalra lt, ALshfa lha ln, Balsra lh, Malrwa lrud, Ma lusul, daln sejumla lh 

loka lsi la linnyal. Ma ldra lsa lh-ma ldra lsa lh Nizhalmiya lh ini bisal disa lma lka ln denga ln 

fa lkultals a lta lu pergurua ln tinggi ma lsa l kini kalrena l di salna l menga lja lr ulalma l-

ulalma l besa lr ya lng salnga lt terkena ll. 

Nizhalm a ll-Mulk mendirika ln maldra lsa lh-ma ldra lsa lh tersebut denga ln 

tujualn untuk mengua ltkaln pemerintalha ln Dina lsti Salljuk da ln menyeba lrka ln 

pa lha lm kea lga lma la ln ya lng dipega lng oleh pemerinta lh. Ha ll ini ka lrena l pa lra l sulta ln 

da lri Dinalsti Salljuk menga lnut a lja lra ln ALhli Sunnalh, berbeda l dengaln 

pemerintalha ln sebelumnya l ya lng bera lsa ll da lri golongaln Syia lh, ya lkni Dina lsti 

Buwa lihiyalh. Oleh ka lrena l itu, Maldra lsa lh Nizha lmiya lh didirika ln untuk 

mendukung kebija lka ln sulta ln serta l menyeba lrlualska ln pema lha lma ln ALhli Sunnalh 

kepa ldal seluruh penduduk. Berdirinyal Ma ldra lsa lh Nizhalmiya lh dipenga lruhi oleh 

beberalpa l fa lktor. Perta lma l, Nizha lm ALl-Mulk, ya lng merupa lka ln seora lng sa lrja lna l, 

memiliki sema lngalt untuk menyeba lrka ln ilmu pengetalhua ln da ln memba lngun 

institusi pendidikaln ya lng modern. Kedual, la lta lr bela lka lng konflik pa lnjalng 

da lla lm seja lra lh Isla lm hingga l a lba ld ke-5/11 a lnta lra l berba lga li kelompok pemikir 

kea lga lma la ln, seperti Mu'ta lzila lh, Syi'alh, ALsy'alriya lh, Halna lfiya lh, Ha lnballiya lh, daln 
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Sya lfi'iya lh. Sebelum Nizha lm ALl-Mulk, perda lna l menteri (wa lzir) Sa lljuq, ALl-

Kunduri, ya lng berpa lha lm Ha lna lfi da ln mendukung Mu'ta lzila lh, mengusir da ln 

memperla lkuka ln kerals penga lnut ALsy'alriyalh, ya lng sering diidentifika lsi sebalga li 

penga lnut Sya lfi'i. Nalmun, setelalh Nizhalm ALl-Mulk mengga lntikalnnya l, tidalk a lda l 

ta lndal-ta lnda l perubalha ln kebijalka ln politik kea lga lma la ln sebelumnya l, ya lng 

menunjukka ln a lksi ba lla lsa ln. Nizhalm ALl-Mulk, sebalga li penga lnut Sya lfi'iya lh, 

mendirika ln maldralsa lh ya lng khusus untuk mengemba lngka ln Ma lzha lb Sya lfi'i 

ta lnpal mengha lncurka ln malzhalb la linnyal, seperti Muta lzila lh da ln Syialh. 

Kelompok-kelompok ini alkhirnyal melemalh seca lra l a lla lmi. Tujua ln sebena lrnyal 

a lda lla lh untuk memperkua lt posisi Ma lzha lb Sya lfi'iya lh-ALsy'a lriya lh mela llui 

pendidikaln. Ketigal, Maldra lsa lh Nizhalmiya lh juga l dimalksudka ln seba lga li pusalt 

pela ltihaln ba lgi pega lwa li pemerintalha ln, teruta lma l da lla lm memperba liki sistem 

a ldministralsi nega lra l. Lulusa ln maldra lsa lh ini sia lp untuk ditempa ltka ln dalla lm 

berba lga li jalba lta ln pemerinta lha ln sesuali kea lhlia lnnya l, seperti sebalga li sekreta lris 

a lta lu halkim. Keberha lsila ln sistem ma ldra lsa lh da lla lm hall ini terbukti. Keempa lt, 

pembalnguna ln sta lbilita ls politik da lla lm negeri. Sebalga li seora lng wa lzir, tindalka ln 

Nizhalm ALl-Mulk da lla lm mendirika ln maldra lsa lh a ldalla lh untuk memperkua lt 

ja lringa ln ulalma l daln pemimpin, mencipta lka ln hubunga ln halrmonis a lntalra l 

pemerintalh da ln ra lkya lt, teruta lma l kelompok Sya lfi'iya lh-ALsy'a lriyalh. Ma ldra lsa lh 

ya lng didirika ln selalma l ma lsa l pemerintalha lnnya l diralnca lng untuk menunjalng 

kebijalka ln politik di seluruh negeri ya lng bera lda l di balwa lh kekua lsa la lnnya l. 

Lembalga l ya lng pa lling efektif da lla lm menjalga l hubunga ln dengaln ra lkya lt a ldalla lh 

lemba lga l ya lng tidalk memiliki ika lta ln resmi, seperti lembalga l di balwa lh otorita ls 

khallifalh, seperti ma lsjid. Maldra lsa lh ya lng diba lngun Nizhalm ALl-Mulk a lda lla lh 

lemba lga l independen yalng dibua ltnya l dalla lm upa lya l memperkualt hubunga ln ini. 

Kehaldiraln maldralsa lh seba lga li peristiwa l sejalra lh ternya lta l terka lit dengaln 

beralga lm falktor, tida lk ha lnyal terba lta ls palda l a lspek pendidika ln daln a lga lma l 

sema lta l. Dalla lm konteks Maldra lsa lh Nizhalmiya lh, situalsi seperti perselisiha ln 

da lla lm pemikira ln kea lga lma la ln, konflik politik, serta l kebutuha ln a lka ln tenalga l 

kerja l untuk memenuhi posisi di pemerinta lha ln, semua lnyal tela lh menjaldi 

pendorong uta lma l ba lgi la lhir da ln perkemba lnga ln model pendidika ln ma ldra lsa lh. 

Ha ll ini mencerminka ln ra lga lmnya l tujualn pemba lnguna ln maldra lsa lh pa lda l ma lsal 

itu. Di Ira lk, ma ldra lsa lh dikena ll seca lra l luals sela lma l ma lsa l pemerintalha ln Nizha lm 

a ll-Mulk. Pera ln penting da lla lm penyebalra ln ma ldra lsa lh di wila lya lh Mesir, Suria lh, 

da ln Pallestinal dipega lng oleh tokoh-tokoh seperti Nur A Ll-Din (w.571/1174) 

da ln Shalla lh ALl-Din ALl-ALyyubi (w.589/1193). 

Untuk menyingkirka ln a llira ln-a llira ln keperca lya la ln ya lng dipelihalra l oleh 

kelompok Syi'a lh, ya lng dialngga lp tida lk sa lh, Nizha lm a ll-Mulk berupa lya l seca lra l 
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ma lksima ll mendirika ln Ma ldra lsa lh Nizhalmiya lh. Ha ll ini dilalkuka ln guna l 

mena lna lmka ln a lja lra ln Ma lzhalb ALhli Sunna lh ya lng dia lngga lp lebih tepalt, ka lrena l 

keyalkina ln ALhli Sunna lh bera lka lr pa lda l penga ljalra ln a lga lma l ya lng lebih otentik, 

menguta lma lka ln ALl-Qura ln da ln Sunnalh diba lndingka ln dengaln pemikira ln 

spekula ltif. Meneralpka ln keyalkina ln ya lng kualt, mena lrik perha ltia ln pa lra l pela ljalr 

a lta lu malha lsiswal untuk memperda lla lm pengetalhua ln a lga lma l, serta l 

menunjukka ln kesetia la ln ya lng lualr bia lsa l kepa ldal khallifalh, menja ldi sa lra lna l 

untuk memperkua lt Ma lzhalb ALhli Sunna lh da ln mengura lngi penga lruh kelompok 

Syi'a lh. ALhli Sunnalh sa lngalt memperha ltika ln ka ljia ln ilmu fiqih ya lng terka lndung 

da lla lm empa lt Malzhalb Fiqih. 

Da lla lm ca lta lta ln seja lra lh Isla lm, Nizhalm a ll-Mulk dia lngga lp seba lga li pelopor 

da lla lm mendirika ln ma ldra lsa lh. Sementalra l itu, Da lrul Hika lm pa lda l periode 

tersebut ha lnyal berfungsi seba lga li perpusta lka la ln, menunjukka ln ba lhwa l 

Ma ldralsa lh Nizhalmiya lh suda lh dialtur seca lra l resmi oleh pemerinta lh. Bukti nya lta l 

terliha lt da lri pengelola la ln kurikulum, sta lf penga ljalr, struktur orga lnisa lsi, 

fa lsilita ls, sertal pendalna la lnnya l ya lng ditalngalni la lngsung oleh pemerintalh. Hall ini 

menjaldi keunggulaln Ma ldralsa lh Nizhalmiya lh dibalndingka ln denga ln lemba lgal 

pendidikaln sebelumnya l.  

 

Madrasah Sebagai Institusi Pendidikan Islam Yang Dominan  

Ma ldralsa lh didirikaln denga ln motiva lsi pendidika ln daln politik selalma l 

ma lsa l Dina lsti Salljuq. Palda l ma lsa l itu, Dina lsti Buwa lih mengendallika ln 

Kekhallifalha ln ALbba lsiya lh sebelum kemudia ln dita lklukka ln oleh Dina lsti Sa lljuq. 

Straltegi ya lng diguna lka ln untuk menga lla lhka ln Dina lsti Buwa lih terma lsuk upa lya l 

propa lga lndal ya lng dila lkuka ln mela llui maldra lsa lh seba lga li sa lla lh sa ltu institusi 

pendidikaln. (Ifendi, 2017). Pa lda l periode Salljuq di Kekha llifalha ln ALbba lsiyalh, 

terja ldi malsuknyal kebuda lya la ln Turki ya lng sebelumnya l tela lh dipenga lruhi oleh 

budalya l ALra lb da ln Persia l. Pemerintalh pa lda l ma lsa l Dina lsti Sa lljuq salngalt a lktif 

terliba lt dalla lm a lktivita ls pendidikaln, ya lng menja ldi fenomenal mena lrik. 

Ma ldralsa lh, sebalga li institusi, menjaldi salnga lt signifika ln palda l periode ini. 

Ma ldralsa lh didirika ln seca lra l besa lr-besa lra ln di seluruh negeri, teruta lma l di kotal-

kota l ya lng menja ldi pusa lt pera lda lbaln pa lda l sa la lt itu seperti Ba lghda ld, Nisa lpur, 

Ba llk, da ln la linnyal. 

Pemerintalh Dina lsti Sa lljuq sa lngalt a lntusia ls da lla lm mendirika ln 

ma ldra lsa lh, daln bebera lpa l a lla lsa ln di ballik hall ini a lnta lra l la lin: 

a. Demi mencalri pa lhallal daln pengalmpuna ln dalri Salng Pencipta l 

Pa lra l pejalba lt pemerinta lh tela lh terliba lt dalla lm ba lnyalk pela lngga lra ln. 

Mereka l, ya lng memiliki kekua lsa la ln da ln kekalya la ln, tida lk la lgi 
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mempriorita lska ln perlindunga ln daln pelalya lna ln kepa ldal ma lsya lra lka lt, 

melalinka ln lebih cenderung hidup da lla lm kemewalha ln da ln pera lya la ln. 

Untuk memperta lha lnkaln kebera ldala ln kekua lsa la lnnya l, mereka l memilih 

untuk mendirika ln maldra lsa lh da ln menyebalrka ln a ljalra ln a lga lma l seba lga li 

upa lya l untuk kepentinga ln ma lsya lra lka lt. 

b. Untuk menja lgal daln mengalmalnka ln malsal depaln alnalknyal. 

Pejalba lt Turki ya lng berta lnggung ja lwa lb a lta ls sualtu wila lya lh tela lh 

memperoleh keka lya la ln da lri halsil perta lnia ln da ln sumber da lya l wila lya lh 

merekal. Mereka l mera lsa l cemals ba lhwa l setela lh meningga ll, ha lrta l mereka l 

a lka ln disital oleh Sulta ln, menyeba lbka ln keturuna ln merekal hidup da lla lm 

kemiskina ln. Oleh ka lrena l itu, mereka l menyumba lngka ln keka lya la ln 

merekal seba lga li wa lka lf untuk mema lstika ln kesejalhterala ln a lna lk cucu 

merekal di ma lsa l mendalta lng. 

c. Untuk memperkukuh a lrus kea lga lmalaln ya lng didukung oleh 

pemerintalh. 

Pa ldal sa la lt itu, muncul berba lga li a llira ln kea lga lma la ln ya lng sa lling 

berla lwa lna ln seperti Syi'i da ln Sunni. Pengua lsa l Dina lsti ALbbalsiyalh ya lng 

beralsa ll da lri etnis Turki mengikuti pa lha lm Sunni. Untuk 

memperta lha lnka ln keperca lya la ln malsya lra lka lt terha lda lp pemerinta lha ln 

merekal, diperluka ln dukunga ln da lri ideologi ya lng dia lnut oleh 

pemerintalh. Sebalga li upa lya l mendukung ideologi ini, maldra lsa lh-

ma ldra lsa lh didirika ln seba lga li sa lra lna l propa lga lndal da ln penalna lma ln 

ideologi di wilalya lh-wila lya lh ya lng dikua lsa li oleh Dina lsti Salljuq. Nizalm a ll-

Mulk mendirika ln sekola lh-sekolalh di setia lp wila lya lh kota l da ln desa l di 

Ira lk da ln Khura lsa ln. Ba lhka ln tempalt kecil seperti "Kha lrn a ll-Ja lba ll" deka lt 

Tus juga l diba lngun. Sekola lh-sekola lh ini mera lta l mulali da lri wila lya lh 

Khura lsa ln di Timur hingga l Mesopota lmia l di Ba lra lt. Istila lh "ma ldra lsa lh" 

untuk pendidika ln ini kemudia ln menja ldi sema lkin terkena ll daln formall 

dialkui.(Srimulyani, 2011) 

 

Kurikulum Madrasah Nizamiyah  

Seca lra l keseluruha ln, belum terda lpa lt kesepalka lta ln bersa lma l mengena li 

kebijalka ln kurikulum ka lrena l setia lp ma ldra lsa lh memiliki otonomi da lla lm 

menentuka ln kurikulumnya l sendiri. Ini berla lku juga l dalla lm konteks ma ldra lsa lh 

Niza lmiya lh. Kurikulum ma ldra lsa lh ini lebih difokuska ln pa lda l hukum Isla lm 

sesua li dengaln tujua ln pendiria lnnya l, teta lpi ini tidalk menia ldalka ln pemberia ln 

ma lteri la linnyal. Menurut Malkdisi, malteri inti ya lng dialja lrka ln di maldra lsa lh ini 

menca lkup a ll-Qur'a ln, ha ldis, ilmu-ilmu a ll-Qur'a ln, talfsir, fiqih, ushul fiqih, da ln 
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a lspek-a lspek kea lga lma la ln la linnyal. Houra lni menyebutka ln ba lhwa l lemba lga l 

pendidikaln Isla lm ini dibalngun untuk menga lja lrka ln a ll-Qur'a ln da ln haldis, 

na lmun seba lgia ln besa lr ma ldra lsa lh memiliki tujua ln uta lma l da lla lm menga lja lr fiqih. 

(Mudzhar, 2000) 

Dja lma lludin Da lrwis memberika ln penjelalsa ln ya lng lebih lua ls. Suwito 

menjelalska ln mengalpa l ilmu-ilmu a lla lm (fisika l, kimia l, alstronomi) daln 

kedoktera ln tida lk dima lsukka ln ke da lla lm kurikulum ma ldra lsa lh Niza lmiya lh. Ha ll 

ini dika litka ln dengaln motif uta lma l pendiria ln maldra lsa lh Niza lmiya lh ya lng 

beralka lr da lri ra lna lh politik daln pera lng ideologi. Oleh ka lrena l itu, aldal 

kemungkina ln ba lhwa l ma lteri-ma lteri tersebut tida lk terma lsuk da lla lm kurikulum 

ma ldra lsa lh ka lrena l kura lng releva ln untuk mendukung kepentinga ln politik da ln 

ideologi pengua lsa l palda l sa la lt itu. (Suwito, 2005). Menurut Malhmud Yunus, 

renca lna l pengalja lra ln di maldra lsa lh Niza lmiya lh pa ldal ma lsa l itu tida lk 

terdokumenta lsikaln denga ln jelals. Na lmun, dalpa lt disimpulka ln ba lhwa l 

kurikulum ma ldra lsa lh Niza lmiya lh sa la lt itu lebih didomina lsi oleh ilmu-ilmu 

a lga lma l a lta lu sya lri'a lh. ALda l beberalpa l bukti ya lng mendukung ha ll ini: (1) Tida lk 

a lda l calta lta ln dalri sejalra lwa ln ya lng menya lta lka ln ba lhwa l ilmu-ilmu medis, 

a lstronomi, a lta lu ilmu pengeta lhua ln a lla lm la linnya l termalsuk da lla lm ma lteri a lja lra ln 

di maldra lsa lh Niza lmiya lh. Mereka l ha lnyal menyebutka ln ba lhwa l di alnta lra l ma lteri 

pela ljalra lnnya l termalsuk na lhwu, ilmu ka lla lm, da ln ilmu fiqih. (2) Pa lra l penga lja lr di 

ma ldra lsa lh Niza lmiya lh seba lgia ln besa lr merupa lka ln ulalma l-ulalma l sya lri'a lh seperti 

ALbu Isha lq all-Syiralzi, a ll-Ghalza lli, a ll-Qa lzwa lini, ibn all-Ja luzi, daln la linnya l. Tida lk 

a lda l calta lta ln mengena li kebera lda la ln guru filsa lfa lt di salna l. Sehingga l, ma ldra lsa lh 

Niza lmiya lh lebih merupa lka ln ma ldra lsa lh sya lri'a lh da lripa ldal ma ldra lsa lh filsa lfa lt. (3) 

Pendiri ma ldra lsa lh Niza lmiya lh tidalk mendukung filsa lfa lt a lta lu berperaln dalla lm 

pembebalsa ln filsalfa lt. (4) Era l pendirialn ma ldra lsa lh Niza lmiya lh buka lnla lh era l 

keemalsa ln filsalfa lt, teta lpi justru era l peninda lsa ln terha lda lp filsa lfa lt. (Srimulyani, 

2011)  

Menurut Malhmud Halsa ln Bilqra lmi, pengalja lra ln di maldra lsa lh Niza lmiya lh 

juga l menca lkup ilmu ba lha lsa l traldisionall, fiqih, studi-studi Isla lm, ilmu hisa lb, 

fa lra lid, studi tentalng ta lna lh, seja lra lh sa lstral, keseha lta ln, teknik pemeliha lra la ln 

fa luna l, perta lnialn, daln beberalpa l a lspek da lri sejalra lh a lla lm. (Bilgrami, 1988). 

Na lmun, meskipun alda l perbedala ln pendalpalt a lntalra l Ma lhmud Yunus daln 

Ma lhmud Halsa ln Bilqra lmi, penulis mencobal mera lngkum denga ln pendeka ltaln 

tengalh. ALrtinyal, meskipun ma ldra lsa lh Niza lmiya lh mengalja lrka ln beberalpa l 

ma lteri umum, na lmun ma lteri-ma lteri a lga lma l (ilmu sya lri'a lh) memiliki porsi 

ya lng lebih besalr daln mendominalsi kurikulumnya l. Ini mungkin seja lla ln denga ln 
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motif a lwa ll pendirialn maldra lsa lh, di malna l sela lin sebalga li ba lgia ln dalri 

perkemba lngaln pendidika ln Isla lm ya lng terus berkemba lng, terda lpa lt pula l unsur 

politik-ideologis dalla lm pendiria lnnya l. Malteri umum mungkin dia lngga lp tidalk 

sejalla ln denga ln motif pendiria ln maldra lsa lh ya lng memiliki dimensi politik-

ideologis. 

Pa ldal Ma ldralsa lh Niza lmiya lh, pendeka lta ln pembela lja lra ln ya lng diguna lka ln 

meliba ltkaln metode cera lma lh da ln ta lnyal ja lwa lb, ya lng terma lsuk da lla lm ka ltegori 

pembelalja lra ln la lngsung. Sela lin itu, juga l diguna lka ln metode diskusi, 

korespondensi ja lra lk ja luh, daln rihla lh ilmia lh. Pendekalta ln ini mencalkup model 

pembelalja lra ln ya lng berorienta lsi pa ldal pemeca lha ln malsa lla lh da ln kontekstua ll 

(Hudaeri et al., n.d.) 

 

Madrasah Nizamiah sebagai Lembaga Pendidikan  

Tida lk bisa l disalngka ll ba lhwa l Ma ldra lsa lh Niza lmiya lh merupa lka ln cika ll 

ba lka ll lemba lga l pendidika ln Isla lm pa lda l za lma lnnya l, menjaldi telaldaln ya lng sa lngalt 

ideall, terbesalr, daln terkena ll da lla lm dunia l Islalm, teruta lma l da lla lm konteks 

pendidikaln Isla lm. Keberha lsila lnnya l ta lk terlepa ls dalri pera ln besalr Wa lzir Niza lm 

a ll-Mulk, ya lng dikena ll sebalga li priba ldi ya lng sa lngalt mencinta li ilmu 

pengetalhua ln serta l berkeingina ln kualt untuk meningka ltka ln tingka lt 

pengetalhua ln uma lt Isla lm. Ma ldra lsa lh Niza lmiya lh tida lk halnyal menyedialka ln 

koleksi buku-buku di perpusta lka la lnnya l, pemberia ln bea lsiswal kepalda l siswal, 

da ln falsilita ls a lsra lma l ma lha lsiswal, teta lpi Niza lm a ll-Mulk juga l menyedialka ln 

wa lka lf da lla lm bentuk pa lsa lr ya lng bera lda l di depaln maldra lsa lh, kebun-kebun 

(iqa lra lt), serta l bebera lpa l ba lnguna ln seba lga li tempa lt tingga ll (lma lkin) ya lng 

diperuntukka ln balgi ta lmu da ln kegia lta ln besalr maldra lsa lh. Pendalpalta ln ya lng 

diperoleh dalri wa lka lf ma ldra lsa lh ini menca lpa li 15.000 dina lr per ta lhun, ya lng 

cukup untuk menutupi seluruh bia lya l honor pa lra l guru serta l kebutuha ln hidup 

ma lha lsiswal, terma lsuk ma lka lna ln, pa lka lia ln, da ln kebutuha ln pokok merekal . .  

(Ramayulis, 2011). Seba lga li sebua lh institusi pendidikaln Isla lm ya lng sa lnga lt khals 

da lla lm dimensinyal kea lga lma la ln, Ma ldra lsa lh Niza lmiya lh tela lh menja ldi contoh 

perta lma l da lri sekia ln ba lnya lk maldra lsa lh pa lda l ma lsa l itu. Ta lk hera ln jika l ba lnya lk 

ma ldra lsa lh di berbalga li dalera lh ya lng kemudialn mengikuti jejalk model 

pendidikaln da lri Maldra lsa lh Niza lmiya lh di pusa lt kota l Ba lghda ld.Halsa ln ALbd a ll-AL'la l 

menca lta lt balhwa l keha ldira ln Maldra lsa lh Niza lmiya lh di Ba lghda ld memba lwa l 

pertumbuha ln da ln kema ljualn da lla lm pendidika ln Isla lm. Ma ldra lsa lh ini seca lra l 

resmi dia ltur oleh pemerinta lh sesuali denga ln pera ltura ln ya lng berlalku 

(Ramayulis, 2011) 
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Dapat disimpulkan keberalda la ln Maldra lsa lh Niza lmiya lh seba lga li institusi 

pendidikaln tida lk da lpa lt dipertalnyalka ln la lgi. Ma ldra lsa lh ini tela lh berha lsil 

menjaldi pusa lt pembela lja lra ln ya lng mena lrik ba lgi pa lra l pela lja lr da lri berba lga li 

bela lha ln dunial da ln menjaldi sa lla lh sa ltu model kelemba lga la ln ya lng da lpa lt 

dijaldikaln contoh hingga l sa la lt ini, balik da lla lm hall kurikulum, ma lna ljemen, 

metode penga ljalra ln, ma lupun kua llita ls tena lga l penga lja lrnyal. 

 

Madrasah Nizamiyah: Perang Politik-Ideologi  

Ma ldralsa lh Niza lmiya lh berdiri palda l ma lsa l pemerinta lha ln dina lsti Sa lljuq. 

Menurut Jurji Za lidaln, dinalsti Sa lljuq dalpa lt diba lgi menja ldi lima l ba lgia ln da lla lm 

sejalra lhnya l: Sa lljuq Ra lya l, Salljuq di Kirma ln, Salljuq di Syalm, Sa lljuq di Ira lq da ln 

Kurdista ln, serta l Salljuq di Rum a ltalu ALsia l Kecil. Di a lntalra l dinalsti-dina lsti ini, 

Sa lljuq Ra lya l merupa lka ln ya lng memiliki kekua lsa la ln da ln wila lya lh ya lng sa lngalt 

luals. Dina lsti ini dimulali dalri kesulta lna ln Tughril bek. Seluruh dina lsti tersebut 

mendukung a llira ln a lhl a ll-sunna lh wa l a ll-ja lma l'a lh, ya lng sering diidentifika lsikaln 

denga ln ka lla lngaln Sunn. Istila lh "sunni" bera lsa ll da lri ba lha lsa l ALra lb ya lng terka lit 

denga ln ka lta l "sunna lh". Seca lra l etimologis, sunna lh merujuk pa lda l tra ldisi alta lu 

kebia lsa la ln ya lng tela lh terta lna lm da lla lm malsya lra lka lt. Istila lh "sunna lh" umumnya l 

terka lit dengaln tiga l bida lng penelitialn dalla lm Isla lm: haldis, teologi Isla lm, daln 

politik Isla lm. 

Da lla lm konteks ka ljia ln haldis, sunna lh merujuk kepa ldal segalla l ha ll ya lng 

beralsa ll da lri Na lbi Muha lmma ld, terma lsuk perka lta la ln belia lu, perbua lta ln ya lng 

dikerjalka ln, penga lkualn (ta lqrir), daln nia lt untuk mela lkuka ln sualtu tindalka ln 

ya lng dikehendalki oleh Na lbi (Sulong N H et al., 2011) Ini menunjukka ln balhwa l 

sunna lh merupa lka ln wa lrisa ln traldisionall ya lng diperliha ltkaln oleh Na lbi daln 

diwalrisi oleh genera lsi a lwa ll ya lng sa lleh. Da lla lm lingkup teologi Isla lm (ka lla lm), 

sunna lh merujuk pa lda l keyalkina ln ya lng didalsa lrka ln palda l bukti tekstua ll. ALrtinyal, 

buka ln halnyal berga lntung pa ldal interpreta lsi. Penting untuk dica lta lt balhwa l 

da lla lm Isla lm, pema lha lma ln a lga lma l meliba ltka ln pengguna la ln sumber-sumber 

na lqli (all-Qur'a ln daln ha ldis) yalng dia lna llisis seca lra l ra lsiona ll (Na lsr, 1996). Da lla lm 

teologi Isla lm, tokoh-tokoh seperti A Lbu Ha lsa ln a ll-ALsya lri (260-330 H/873-947 

M) di Mesopota lmia l daln ALbu Ma lnsur a ll-Ma lturidi (w. 944 M) di Sa lma lrka lnd 

dikenall seba lga li pionir dalla lm menyeba lrka ln a lja lra ln sunna lh. (Puspika Sari, 

2022) 

Sunnalh, da lla lm konteks politik Isla lm, merujuk pa ldal pengikuta ln a lja lra ln 

da ln jejalk Ra lsululla lh serta l Khulalfa lur Ra lsyidin. Mereka l ya lng mengikuti alja lra ln 

tersebut menga lnut ide persa ltua ln (jalma l'a lh) denga ln mela llui proses 
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musya lwa lra lh, sehingga l dikena ll sebalga li a lhl a ll-sunna lh wa ll-ja lma l'a lh. 

Nourouzza lma ln Shiddiqi menjela lska ln ba lhwa l Sunni a lda lla lh sebuta ln ba lgi 

kelompok Muslim ya lng mendukung a ljalra ln sunna lh dalla lm haldis, teologi, daln 

politik Isla lm. Terka lda lng, kelompok Sunni juga l disebut seba lga li Muslim 

ortodoks, berbedal denga ln kelompok Syia lh da ln Kha lwa lrij. (Puspika Sari, 2022). 

Pa ldal ta lhun 447 H/1055 M, pa lsuka ln Sa lljuq di ba lwa lh pimpina ln Tughril Bek 

memalsuki Ba lghda ld da ln mengalla lhka ln kelompok Buwa lihi, ya lng menga lnut 

a llira ln Syi'alh da ln mu'ta lzila lh. Dina lsti Buwa lihi sebelumnya l, sejalk ta lhun 945 M, 

tela lh mengua lsa li Ba lghda ld dengaln kepemimpina ln ALhma ld ibn Buwa lihi, ya lng 

memiliki pa lndalngaln fiqih dalri a llira ln Syi'a lh da ln teologi dalri a llira ln mu'ta lzila lh. 

Na lmun, kekua lsa la ln mereka l di Ba lghda ld ha lnya l berta lha ln hingga l ta lhun 1055 M 

ketikal pa lsuka ln Sa lljuq tiba l. 

Tughril Bek da lri ba lni Sa lljuq mengua lsa li Ba lghda ld hingga l ta lhun 445 

H/1063 M. Sela lma l ma lsa l pemerintalha lnnya l, Tughril Bek diba lntu oleh perdalna l 

menteri bernalma l ALbu Na lsr Muha lmma ld ibn Ma lnsur a ll-Kunduri (416 H/1016 

M hingga l 456 H/1056 M), ya lng merupa lka ln seora lng mu'ta lzili. Ora lng-ora lng 

mu'ta lzili memiliki sika lp kera ls terha ldalp kelompok ALsy'a lriyalh-Sya lfi'iyalh. ALl-

Kunduri ba lhka ln perna lh mengusir da ln mela lkuka ln peninda lsa ln terha lda lp 

kelompok ALsy'a lriyalh. Ima lm a ll-Qusa lyri da ln Ima lm a ll-Juwalini a ldalla lh bebera lpa l 

tokoh ALsy'a lriyalh ya lng ditalha ln daln dipenjalra lka ln oleh a ll-Kunduri. Selalma l 

empa lt talhun (451-455 H), all-Kunduri seca lra l terbuka l mengutuk da ln mela lra lng 

kelompok ALsy'a lriyalh da lla lm setialp khutba lh Jum'a lt. Meskipun all-Kunduri 

sa lngalt falna ltik terha lda lp mu'ta lzila lh, sika lpnya l ini tidalk diketa lhui oleh Tughril 

Bek, ya lng merupa lka ln seora lng Sunni. Ini menunjukka ln ba lhwa l kendalli Tughril 

Bek terha lda lp perdalna l menterinyal lemalh, daln ia l memberikaln keperca lya la ln 

ya lng besa lr kepa lda l perda lnal menteri tersebut. Situalsi sema lca lm ini mungkin 

disebalbka ln oleh ga lya l kepemimpinaln la lissez-fa lire ya lng terliha lt palda l Tughril 

Bek ketika l ia l memimpin. Fa lktor-fa lktor seperti la lta lr belalka lng genetik, sosiall, 

pendidikaln, geogra lfis, da ln la lin-la lin memenga lruhi kepemimpina ln seseora lng, 

termalsuk Tughril Bek (Ifendi, 2017) 

Tughril Bek wa lfa lt pa lda l ta lngga ll 8 Ra lma ldhaln 455 H/1055 M ta lnpa l 

memiliki keturuna ln. Setela lh kema ltia lnnya l, terja ldi perta lrunga ln kekua lsa la ln 

a lnta lra l dual fa lksi. Falksi pertalma l dipimpin oleh Sultaln ALlp ALrselaln dengaln 

dukunga ln da lri Niza lm a ll-Mulk, sementa lra l fa lksi kedua l dipimpin oleh Sula lima ln 

bin Ca lghril Bek denga ln ba lntualn dalri a ll-Kunduri (Ha lsa ln Ibra lhim Ha lsa ln, 1976). 

Da lla lm persa linga ln kekua lsa la ln tersebut, ALlp ALrsela ln berhalsil menjaldi pengua lsa l 

dinalsti Salljuq da ln kemudia ln mengalngka lt Niza lm a ll-Mulk seba lga li perdalna l 

menterinyal. 
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Setelalh na lik ta lkhta l, Sulta ln ALlp ALrselaln (memerinta lh 455-465 H/1062-

1072 M) memberika ln dukunga ln besa lr kepa lda l pengalnut a llira ln ALsy'a lriyalh. Ini 

disebalbka ln oleh a llira ln keperca lya la ln Niza lm a ll-Mulk, perdalna l menterinya l, ya lng 

tergolong da lla lm kelompok ALsy'a lriyalh-Sya lfi'iya lh. Niza lm a ll-Mulk dialngga lp 

seba lga li musuh uta lma l a ll-Kunduri, ya lng bera lsa ll da lri a llira ln mu'ta lzili. Da lla lm 

pa lndalngaln Ma lrshalll G.S Hodgson, Niza lm a ll-Mulk a lda lla lh sa ltu-sa ltunya l perda lnal 

menteri ya lng berha lsil mengga lntikaln a ll-Kunduri. Terbukti, Niza lm a ll-Mulk 

berha lsil menja lba lt seba lga li perda lna l Menteri. Sela lma l ma lsa l pemerintalha ln 

dinalsti Salljuq di balwa lh kepemimpinaln Sulta ln ALlp ALrselaln da ln Mallik Sya lh 

(berkualsa l 465-485H/1072-1092 M), Niza lm a ll-Mulk memega lng ja lbalta ln 

seba lga li perdalna l menteri. Di ba lwa lh kepemimpinaln Niza lm a ll-Mulk, sistem 

keperca lya la ln ALsy'a lriya lh dialkui seba lga li teologi Isla lm ya lng dipegalng ka lum 

Sunni, meskipun tidalk diwa ljibkaln seca lra l resmi.  

Ma ldralsa lh Niza lmiya lh seca lra l khusus mendukung a lja lra ln teologi 

ALsy'a lriyalh ya lng didukung oleh dina lsti Sa lljuq. Hall ini tercermin dalla lm 

kurikulum ma ldra lsa lh ya lng memproduksi pa lra l ulalma l ALsy'a lriyalh ya lng a lktif 

memperkualt a lja lra ln Sunni. Ini merupa lka ln balgia ln dalri kebijalka ln Niza lm a ll-

Mulk untuk menya ltuka ln ka lum Sunni. Ira l M. La lpidus menca lta lt balhwa l Niza lm 

a ll-Mulk berupa lya l mengontrol gera lka ln Sunni denga ln memalnfala ltka ln a lja lra ln 

hukum da ln teologi seba lga li instrumen politik. Dia l mendirika ln sejumla lh 

ma ldra lsa lh ya lng terpenga lruh oleh kekua lsa la lnnya l, terma lsuk Niza lmiya lh, ya lng 

seca lra l konsisten memeliha lra l doktrin ALsy'a lriya lh. (Azra, 1999). ALzra l melihalt 

munculnya l Niza lmiya lh seba lga li upa lya l untuk menghidupka ln kemba lli 

keortodoksa ln Sunni, sementa lra l Na lkosteen menga lngga lp ma ldra lsa lh ini seba lga li 

ca lra l untuk membentuk persepsi publik tenta lng Sunni seba lga li a llterna ltif ya lng 

lebih ortodoks dibalndingka ln Syi'a lh. (Hilgendorf, n.d.) 

Ini mencerminka ln perha ltia ln besa lr ya lng diberika ln Niza lm a ll-Mulk 

terhalda lp Sunni melallui pembalnguna ln ma ldra lsa lh Niza lmiya lh, mena lndalka ln 

keba lngkita ln Sunni ya lng sebelumnya l tela lh surut.Politik memiliki pera ln 

signifika ln dalla lm menentuka ln a lra lh daln tingka lt kema ljualn alta lu kemundura ln 

da lla lm bidalng pendidika ln. Segalla l ha ll ya lng terka lit dengaln pendidika ln, ba lik itu 

ha ll ya lng positif ma lupun nega ltif, sering kalli terliba lt da lla lm dinalmika l politik 

ya lng kompleks. Perkemba lngaln ilmia lh, tra lnsforma lsi sosia ll, da ln peruba lha ln 

ma lsya lra lka lt seringka lli didorong oleh dukunga ln politik. Dalla lm konteks ini, 

politik menjaldi kekua lta ln ya lng mendukung penca lpalia ln keberha lsila ln sistem 

pendidikaln (Agustina & Murtopo, 2017) 

Ma ldralsa lh Niza lmiya lh, sela lin berpera ln sebalga li lemba lga l pendidikaln, 

mena lrik perha ltia ln penulis ka lrena l menja ldi sa lra lna l untuk memperta lha lnkaln 
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ideologi kha llifalh. Ha ll ini menalrik perha ltia ln ka lrena l, menurut pengeta lhua ln 

penulis dalla lm seja lra lh pendidikaln Isla lm, ta lmpa lknyal ma ldra lsa lh ini merupa lka ln 

sa ltu-sa ltunyal lemba lga l pendidikaln ya lng tujua ln a lwa ll pendiria lnnya l tida lk 

sema lta l-ma lta l terka lit denga ln urusaln pendidika ln. Oleh ka lrena l itu, penelitialn 

lebih la lnjut a lka ln mena lmba lh wa lwa lsa ln terha lda lp kemungkina ln ka lsus serupa l 

ya lng mungkin terja ldi pa lda l malsa l la llu. ALdal kemungkina ln besalr ba lhwa l di malsa l 

la llu da ln balhka ln pa lda l ma lsa l sekalra lng, ditemuka ln contoh ka lsus di ma lna l motif 

berdiri sebualh maldra lsa lh a lta lu lemba lga l pendidika ln tida lk sema lta l-ma lta l beralsa ll 

da lri tujua ln pendidika ln sema lta l. 

Pa ldal a lkhir a lba ld kedelalpa ln, ketikal Ha lrun ALl-Ra lsyid memimpin 

Ba lghda ld (789-809 M), ca ltalta ln seja lra lh pera lda lbaln Isla lm menca lta lt ba lhwa l 

Islalm di Timur Tenga lh tela lh menca lpali tingka lt pera ldalba ln budalya l ya lng ja luh 

lebih ma lju diba lndingka ln denga ln Eropal Ba lra lt pa ldal sa la lt itu. Keha ldiraln 

peraldalba ln budalya l ini berla lngsung sela lma l limal a lba ld, da lri alba ld kedelalpa ln 

hingga l a lba ld ketiga l bela ls. Kebudalya la ln ini terkena ll ka lrena l kontribusinya l 

da lla lm bidalng kebuda lya la ln, ilmu pengeta lhua ln, seni, daln pemikira ln, ya lng 

seca lra l signifika ln memenga lruhi kebuda lya la ln globa ll. Sa lla lh sa ltu penca lpa lia ln 

ya lng sa lngalt dia lpresia lsi a lda lla lh pendirialn maldra lsa lh seba lga li lemba lga l 

pendidikaln Isla lm ya lng memberika ln sumba lnga ln penting dalla lm pembentuka ln 

da ln pemberialn pengeta lhua ln kepa lda l palra l cendekialwa ln, intelektua ll, serta l 

pengelola l nega lra l. .  .  . (Riyadh Ahmad, 2015) 

Pa ldal eral Dina lsti Salljuq, maldra lsa lh menja ldi institusi pendidikaln ya lng 

mendominalsi. Pendirialn maldra lsa lh pa ldal ma lsa l itu terka lit era lt denga ln tujua ln 

politik ya lng mengelilinginya l. Pemerinta lha ln Dina lsti Sa lljuq mengguna lka ln 

ma ldra lsa lh seba lga li a lla lt untuk mena lndingi daln mengendallika ln penga lruh a llira ln 

Syi'i sertal mempromosika ln palha lm Sunni di seluruh wila lya lh kekua lsa la lnnya l. 

Sa lla lh sa ltu ca lra l ya lng mereka l la lkuka ln a lda lla lh denga ln memalsukka ln ba lha ln a lja lr 

kea lga lma la ln versi Sunni ke da lla lm kurikulum Ma ldra lsa lh Niza lmiya lh. Oleh ka lrena l 

itu, wa ljalr jika l kurikulum pendidika ln ma ldra lsa lh pa ldal ma lsa l itu sa lngalt 

didomina lsi oleh ma lteri kea lga lma la ln. Da lla lm proses eduka lsi, metode penga lja lra ln 

a lda lla lh elemen penting da lla lm mentra lnsfer pengeta lhua ln a lta lu nila li buda lya l da lri 

guru ke murid. Pa ldal za lma ln ALbba lsiyalh, terda lpalt tiga l ka ltegori metode 

penga ljalra ln yalng diguna lka ln: 

1. Metode lisaln menca lkup bebera lpal teknik, seperti dikte (imla l’), cera lma lh 

(a ll-sa lma l’), ba lca la ln (qira l’a lh), da ln diskusi. Metode imlal’ memungkinka ln 

tralnsfer ilmu denga ln mengguna lka ln ca lta lta ln, memberika ln kesempa lta ln 

ba lgi pela lja lr ya lng memiliki keterba lta lsa ln inga lta ln untuk merujuk ca lta lta ln 

merekal. Cera lma lh, a lta lu a ll-sa lma l’, mengha lruska ln guru memba lca lka ln isi 
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buku a lta lu menjela lska lnnya l da lri ha lfa lla ln, sementalra l murid 

mendengalrka ln. Di bebera lpa l titik, guru memberi wa lktu ba lgi murid 

untuk menulis da ln mengaljuka ln perta lnyala ln. Metode qira l’a lh, ya litu 

memba lca l, umumnya l diguna lka ln untuk mempela ljalri ketera lmpila ln 

memba lca l. Sementalra l itu, diskusi sering diguna lka ln dalla lm penga lja lra ln 

ma lteri yalng bersifa lt filosofis a lta lu hukum Isla lm (fiqh). 

2. Metode memorisalsi sa lngalt penting dalla lm pendidika ln Isla lm ka lrena l 

memungkinka ln siswa l mengalitka ln pelalja lra ln ya lng diha lfa llnya l denga ln 

konteks ya lng nya lta l. Ha ll ini memungkinka ln merekal merespons, 

mena lnta lng, alta lu menghaldirka ln konsep-konsep ba lru sa la lt terlibalt 

da lla lm diskusi a ltalu perdeba ltaln. 

3. Metode penulisaln merupa lka ln hall ya lng diperluka ln untuk menya llin 

ka lrya l-ka lrya l pa lra l ulalma l ka lrena l palda l ma lsa l itu belum alda l mesin ceta lk. 

Da lla lm proses menya llin buku-buku, terja ldi proses pemalha lma ln ya lng 

mendalla lm sehingga l tingka lt pema lha lma ln seseora lng terha lda lp ilmu 

meningka lt, daln alkhirnya l mendorong pra lktik ta l’liqa lh palda l ka lrya l-ka lrya l 

ulalma l. 

Ma lteri yalng dialja lrka ln terba lgi menjaldi pelalja lra ln ya lng diperintalhka ln daln 

opsionall. Ma lteri ya lng diperintalhka ln meliputi: 1) ALl-Qur'a ln , 2) Sha lla lt, 3) Doa l, 

4) Ilmu Na lhwu da ln ba lha lsa l ALra lb, 5) Membaca l da ln menulis. Sedalngka ln malteri 

pela ljalra ln ya lng bersifa lt ikhtiya lri (piliha ln) a ldalla lh seba lga li berikut:  1) 

Berhitung, 2) Semual Ilmu Na lhwu da ln ba lha lsa l a lra lb, 3) Sya lir-sya lir daln 4) 

Riwa lya lt a lta lu ta lrikh ALra lb 

Bukti uta lma l dominalsi ilmu kea lga lma la ln di Maldra lsa lh Niza lmiya lh 

terdokumenta lsi dalla lm wa lqa lfnya l: a) Niza lmiya lh disedialka ln seba lga li wa lka lf 

untuk mendukung pra lktik hukum Sya lfi’i da lla lm Fiqh da ln Ushul Fiqh, b) Ha lrta l 

bendal disumba lngka ln kepa ldal Niza lmiya lh guna l mendukung pra lktek hukum 

Sya lfi’i dalla lm Fiqh daln Ushul Fiqh, c) Fungsiona lris uta lma l di Niza lmiya lh 

dihalra lpka ln untuk mengikuti ma ldzhalb Sya lfi’i dalla lm Fiqh daln Ushul Fiqh, 

termalsuk penga lja lr, pencera lma lh, da ln pustalka lwa ln, d) Niza lmiya lh diwa ljibka ln 

memiliki penga ljalr ya lng a lhli da lla lm studi ALl-Qur'a ln, e) Niza lmiya lh diwa ljibka ln 

memiliki penga lja lr ya lng kompeten da lla lm penga lja lra ln Ba lha lsa l ALra lb, e) Setialp 

sta lf memperoleh ba lgia ln da lri pendalpalta ln ya lng diperoleh da lri ha lrta l wa lka lf 

Niza lmiya lh. Menga lpa l bidalng ilmu pengeta lhua ln seperti fisikal, kimia l, 

a lstronomi, daln kedoktera ln tidalk diikutserta lka ln da lla lm kurikulum Ma ldra lsa lh 

Niza lmiya lh. Ini mungkin diseba lbka ln oleh tujua ln uta lma l pendirialn Ma ldra lsa lh 

Niza lmiya lh, ya lng terfokus pa lda l politik daln ideologi ya lng didukung oleh 
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pemerintalh Dina lsti Sa lljuq. Malhmud Yunus menya lta lka ln ba lhwa l pa lda l sa la lt itu 

renca lna l penga lja lra ln di Ma ldralsa lh Niza lmiya lh tida lk terla llu jela ls, na lmun da lpalt 

disimpulka ln ba lhwa l kurikulumnya l didomina lsi oleh ilmu kea lga lma la ln da ln 

sya lri'a lh. Bebera lpa l buktinya l a lda lla lh: a) Tida lk a lda l seora lng a lhli seja lra lh pun 

ya lng menyalta lka ln ba lhwa l Ma ldra lsa lh Niza lmiya lh mengalja lrka ln ilmu kedoktera ln, 

fa lla lk, a lta lu ilmu palsti. Na lmun, mereka l ha lnya l mengungka lpka ln ba lhwa l ma lteri 

pela ljalra ln ya lng dia lja lrka ln menca lkup bida lng na lhwu, ilmu ka lla lm, da ln ilmu fiqh, 

b) Pa lra l penga lja lr di Ma ldra lsa lh Niza lmiya lh terdiri da lri ulalma l-ulalma l ya lng a lhli 

da lla lm bidalng sya lri’a lh, seperti A Lbu Isha lq a ll-Sya lra lzi, ALl-Qa lzwa lini, Ibn A Ll-Ja luzi, 

da ln yalng la linnyal. Tida lk a lda l ca lta lta ln yalng menyebutka ln kehaldiraln guru filsa lfa lt 

di salna l. Denga ln demikia ln, Maldra lsa lh Niza lmiya lh buka lnla lh lemba lga l pendidika ln 

filsalfa lt, mela linka ln berfokus pa lda l ilmu sya lri’a lh, c) Pendidiri Ma ldralsa lh 

Niza lmiya lh buka lnla lh seora lng ya lng memperjua lngka ln filsa lfa lt alta lu 

mengupa lya lka ln perkemba lngaln filsalfa lt, d) Palda l ma lsa l pendirialnnya l, Ma ldra lsa lh 

Niza lmiya lh tida lk bera lda l dalla lm periode keema lsa ln filsalfa lt, melalinka ln sala lt di 

ma lna l filsalfa lt ditinda ls a lta lu dibalta lsi. 

Ka lrena l Maldra lsa lh Niza lmiya lh didirika ln alta ls kepentinga ln politik 

pengua lsa l, pemerinta lh memiliki kenda lli ya lng kua lt terha lda lp pendidika ln di 

ma ldra lsa lh tersebut, terma lsuk da lla lm menentuka ln kurikulum da ln sta lf penga ljalr. 

Seleksi guru-guru ya lng dia ljuka ln ke ma ldra lsa lh tida lk semba lra lnga ln; mereka l 

ha lrus memeluk a llira ln kea lga lma la ln ya lng sejalla ln denga ln keperca lya la ln 

pemerintalh, ya lkni a llira ln Sunni. Begitu juga l da lla lm hall kurikulumnya l. 

Ma ldralsa lh Niza lmiya lh, ka lrena l didirika ln a ltals motiva lsi politik, menempa ltkaln 

pemerintalh da lla lm kenda lli penuh alta ls pendidika ln di lembalga l tersebut, mula li 

da lri menetalpka ln kurikulum hingga l memilih sta lf penga lja lr. Guru-guru ya lng 

dipilih ha lrus memiliki keya lkina ln a lga lma l ya lng sejalla ln dengaln pemerinta lh, 

ya lng umumnya l mengikuti a llira ln Sunni, daln ha ll serupa l juga l berla lku da lla lm 

peralnca lngaln kurikulum. 

Tida lk a ldal kejela lsa ln ya lng cukup mengena li renca lna l pengalja lra ln di 

Ma ldralsa lh Nizhalmiya lh. Menurut Malhmud Yunus, rencalna l pela lja lra lnnya l 

terba lta ls paldal ilmu-ilmu sya lria lh sa lja l, daln tidalk menca lkup ilmu-ilmu hikma lh 

a lta lu filsalfa lt. Ini diindika lsikaln oleh ha ll-ha ll berikut: a) Tida lk a lda l ca lta lta ln da lri 

pa lra l sejalra lwa ln ya lng menunjukka ln kebera lda la ln maltal pela lja lra ln seperti 

kedoktera ln, alstronomi, alta lu pengeta lhua ln pa lsti di Maldra lsa lh Nizha lmiya lh. 

Mereka l ha lnyal menca lta lt pela ljalra ln-pela lja lra ln seperti nalhu (ta lta l ba lha lsa l), ilmu 

ka lla lm (teologi), da ln fiqih (hukum Isla lm), b) Pa lra l penga lja lr di Ma ldra lsa lh 

Nizhalmiya lh a lda lla lh pa lra l ulalma l ya lng a lhli da lla lm ilmu sya lria lh, menega lska ln 
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ba lhwa l ma ldra lsa lh tersebut lebih berfokus pa lda l pendidika ln sya lria lh da lripa ldal 

pendidikaln filsalfa lt, c) Pendiri Maldra lsa lh Nizha lmiya lh buka lnla lh individu ya lng 

memperjua lngka ln a lta lu mendukung pengemba lngaln ilmu filsa lfa lt, d) Palda l malsa l 

itu, alda l penindalsa ln terha lda lp perkembalngaln filsa lfa lt da ln palra l filsuf. 

Ma ldralsa lh Nizha lmiya lh memiliki pera ln khusus, ya litu untuk 

mengalja lrka ln fiqih ya lng sejalla ln dengaln sa lla lh sa ltu a lta lu beberalpa l ma lzhalb ALhli 

Sunnalh, da ln juga l menja ldi pusalt pembela lja lra ln di ma lna l siswal mengguna lka ln 

wa lktu mereka l sepenuhnya l untuk bela lja lr. Keindalha ln halmpir 30 Ma ldralsa lh 

Nizhalmiya lh di Ba lghda ld melebihi ista lna l, menunjukka ln pentingnya l peraln 

merekal. Mela llui Ma ldra lsa lh Nizhalmiya lh ini, Dinalsti Sa lljuk berha lsil 

mena lna lmka ln ideologi Sunni seca lra l efektif, teruta lma l untuk menja lga l sta lbilitals 

pemerintalha ln da lri a lnca lma ln pemberontalka ln a lta ls na lma l a llira ln Isla lm ya lng 

berbedal ideologi dalri Dina lsti Salljuk. Da lri informa lsi tersebut, terliha lt ba lhwa l 

Ma ldralsa lh Nizhalmiya lh tidalk menguta lma lka ln penga ljalra ln ilmu pengeta lhua ln 

dunialwi, mela linka ln lebih fokus pa lda l pela ljalra ln ilmu a lga lma l, teruta lma l ilmu 

fiqih. Ma lzhalb fiqih ya lng domina ln alda lla lh Malzhalb Sya lfi'i daln teologi 

ALsy'a lriyalh, kedua lnya l menjaldi fokus uta lma l. Meskipun Malzha lb Sya lfi'i 

menonjol, malzhalb la linnya l tetalp dialjalrka ln mela llui palra l ima lm khusus untuk 

setialp ma lzhalb, denga ln dukunga ln khallifalh ya lng membentuk pa lka lr-pa lka lr 

da lla lm bidalng malsing-ma lsing ma lzhalb. Ba lndingka ln denga ln lemba lga l 

pendidikaln di Ba lghda ld sebelum Nizha lmiya lh, ya lng mengalja lrka ln seluruh 

bidalng ilmu pengeta lhua ln hingga l ALbba lsiyalh menjaldi pusa lt pendidika ln ya lng 

mengua lsa li berba lga li sa lins da ln teknologi. Ha ll ini menimbulka ln perta lnyala ln 

mengalpa l Ma ldra lsa lh Nizha lmiya lh tida lk memiliki pendekalta ln serupa l. Untuk 

menjelalska ln hall ini, kemungkina ln bisa l dia lngga lp seba lga li sebua lh inova lsi da lri 

khallifalh, ka lrena l di Ma ldra lsa lh Nizhalmiya lh, sela lin kepentingaln politik ya lng 

dominaln, tidalk a lda l dokumen konkret ya lng mengura likaln hall ini. Menurut 

Ma lhmud Yunus, renca lna l penga ljalra ln a lta lu kurikulum di Ma ldra lsa lh Nizha lmiya lh 

terperinci, meliputi pela lja lra ln ALl-Qura ln (memba lca l, mengha lfa ll, menulis), salstra l 

ALra lb, sejalra lh Na lbi Muha lmma ld, fiqih, ushul fiqih, denga ln peneka lna ln ya lng kualt 

pa ldal Ma lzhalb Sya lfi'i daln sistem teologi ALsy'alriya lh. 

Da lri situ, da lpalt dipa lha lmi ba lhwa l ma lteri pela ljalra ln di Ma ldralsa lh 

Nizhalmiya lh halnyal terfokus pa lda l ilmu alga lma l, talnpal menca lkup ilmu umum 

seperti filsa lfa lt, logika l, a lta lu ketera lmpila ln la linnya l. Ha ll ini menunjukka ln ba lhwa l 

ma ldra lsa lh ini didirikaln khusus untuk menyeba lrlualska ln Ma lzhalb Sunni a lta lu 

untuk kepentinga ln politik, menginga lt lalta lr bela lka lng pendirialnnya l ya lng 

bertujua ln untuk menalha ln pengalruh ya lng kua lt da lri Mu'ta lzila lh daln Syi'a lh ya lng 
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dominaln sebelumnya l di malsya lra lka lt pa lda l ma lsa l itu. Nalmun, Ha lmid Halsa ln 

Bilgra lmi memiliki pa lnda lngaln ya lng berbeda l denga ln Malhmud Yunus tenta lng 

ma lteri ya lng dia lja lrka ln di Maldra lsa lh Nizhalmiya lh. Bilgra lmi menyalta lka ln ba lhwa l 

kurikulum di ma ldra lsa lh tersebut juga l menca lkup ilmu ba lha lsa l traldisiona ll, fiqih, 

ka ljia ln-ka ljia ln Isla lm, ilmu hisa lb (ma ltemaltika l Islalm), falra lid (pembalgia ln halrta l 

wa lrisa ln), penelitia ln talna lh, sejalra lh sa lstral, keseha lta ln, pemeliha lra la ln bina ltalng, 

perta lnialn, serta l beberalpa l a lspek dalri seja lra lh a lla lm. 

 

Tokoh Pendiri Ma ldralsa lh Nizalmiya lh 

 Keberha lsila ln Maldra lsa lh Nizhalmiya lh sa lnga lt terka lit denga ln peraln guru-

guru ya lng mengalja lr, mendidik, da ln membimbing pa lra l ma lha lsiswal, ya lng pa lda l 

a lkhirnyal menja ldi salrja lna l-sa lrja lna l ya lng menduduki posisi penting di 

pemerintalha ln seba lga li ka lrya lwa ln da ln pega lwa li nega lra l. Menurut Ma lkdisi, 

pemiliha ln guru-guru tida lk terlepa ls da lri tujua ln pendirialn maldra lsa lh tersebut. 

Perta lma l, untuk menyeba lrlualska ln pemikira ln Sunni guna l mengha lda lpi 

ta lnta lngaln dalri pemikira ln Syi'alh. Kedual, untuk menyedialka ln guru-guru Sunni 

ya lng tera lmpil da lla lm menga lja lrka ln Ma lzhalb Sunni daln menyebalrlualska lnnya l ke 

da leralh la lin. Ketigal, untuk membentuk kelompok tena lga l kerja l Sunni ya lng a lktif 

da lla lm pemerintalha ln, teruta lma l da lla lm bida lng pera ldila ln daln malna ljemen. Di 

Ma ldralsa lh Nizhalmiya lh, beberalpa l guru ya lng memberika ln penga lja lra ln 

termalsuk: a) ALbu Isha lk a ll-Syiralzi (w.476 H = 1083 M), b) ALbu Na lshr a ll-

Shalbbalgh (w.477 H = 1084 M), c) ALbu Qosim a ll-AL'la lwi (w.482 H = 1089 M), d) 

ALbu ALbdulla lh all-Tha lba lri (w.495 H = 1101 M) , e) ALbu Ha lmid a ll-Gha lza lli (w.505 

H = 1111 M), f) Ra ldliyud Din a ll-Qa lzwa lini (w.575 H = 1179 M), g) ALl-

Firuza lba ldi (w.817 H = 1414 M) 

 ALwa llnyal, Guru Perta lma l Maldra lsa lh Nizha lmiya lh, Syekh ALbu Iskha lk a ls-

Syra lzi menola lk untuk menga lja lr di maldra lsa lh tersebut setelalh bertemu dengaln 

seseora lng ya lng menya lta lka ln, "Menga lpa l ALnda l mengalja lr di tempa lt ya lng 

direbut?" Na lmun, keengga lna lnnya l itu kemudia ln digalntikaln oleh ALbu Na lshr a ls-

Sa lbbalgh, da ln ALbu Isha lk sendiri ha lnyal menga lja lr sela lma l 20 halri sa lja l. ALl-

Ghalza lli memula li ka lrir menga lja lrnyal di Maldra lsa lh Nizhalmiya lh setela lh turut 

serta l da lla lm sualtu perdebalta ln ilmia lh denga ln ulalma l-ulalma l terkemuka l ya lng 

dihaldiri oleh Nizha lm a ll-Mulk. Da lla lm perdebalta ln tersebut, ALl-Ghalza lli berha lsil 

mengungguli la lwa ln-la lwa lnnya l da ln semua l ya lng haldir sepa lka lt denga ln 

pendalpaltnya l. Seba lga li ha lsilnya l, Nizha lm a ll-Mulk menunjuknya l seba lga li guru 

uta lma l di sekola lh ya lng terkemuka l itu. 

Keberha lsila ln Maldra lsa lh Nizhalmiya lh sa lnga lt terka lit denga ln pera ln guru-

guru ya lng mengalja lr, mendidik, da ln membimbing pa lra l ma lha lsiswal, ya lng pa lda l 
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a lkhirnyal menja ldi salrja lna l-sa lrja lna l ya lng menduduki posisi penting di 

pemerintalha ln seba lga li ka lrya lwa ln da ln pega lwa li nega lra l. Menurut Ma lkdisi, 

pemiliha ln guru-guru tida lk terlepa ls da lri tujua ln pendirialn maldra lsa lh tersebut. 

Perta lma l, untuk menyeba lrlualska ln pemikira ln Sunni guna l mengha lda lpi 

ta lnta lngaln dalri pemikira ln Syi'alh. Kedual, untuk menyedialka ln guru-guru Sunni 

ya lng tera lmpil da lla lm menga lja lrka ln Ma lzhalb Sunni daln menyebalrlualska lnnya l ke 

da leralh la lin. Ketigal, untuk membentuk kelompok tena lga l kerja l Sunni ya lng a lktif 

da lla lm pemerintalha ln, teruta lma l da lla lm bida lng pera ldila ln daln ma lna ljemen. 

Di Ma ldra lsa lh Nizha lmiya lh, beberalpa l guru ya lng memberika ln penga lja lra ln 

termalsuk: a) ALbu Isha lk a ll-Syiralzi (w.476 H = 1083 M) ,b) ALbu Na lshr a ll-

Shalbbalgh (w.477 H = 1084 M), c) ALbu Qosim a ll-AL'la lwi (w.482 H = 1089 M), d) 

ALbu ALbdullalh a ll-Tha lba lri (w.495 H = 1101 M), e) ALbu Ha lmid a ll-Gha lza lli (w.505 

H = 1111 M), f) Ra ldliyud Din a ll-Qa lzwa lini (w.575 H = 1179 M), g) ALl-

Firuza lba ldi (w.817 H = 1414 M). ALwa llnyal, Guru Perta lma l Ma ldra lsa lh 

Nizhalmiya lh, Syekh A Lbu Iskha lk a ls-Syra lzi menola lk untuk menga lja lr di 

ma ldra lsa lh tersebut setela lh bertemu denga ln seseora lng ya lng menya lta lka ln, 

"Menga lpa l ALndal menga lja lr di tempa lt ya lng direbut?" Na lmun, keengga lna lnnyal 

itu kemudia ln digalntika ln oleh ALbu Nalshr a ls-Sa lbba lgh, daln ALbu Isha lk sendiri 

ha lnyal mengalja lr sela lma l 20 halri sa lja l.ALl-Ghalza lli memula li ka lrir menga lja lrnyal di 

Ma ldralsa lh Nizhalmiya lh setela lh turut serta l da lla lm sualtu perdeba ltaln ilmia lh 

denga ln ulalma l-ulalma l terkemuka l ya lng diha ldiri oleh Nizha lm a ll-Mulk. Da lla lm 

perdebalta ln tersebut, A Ll-Ghalza lli berha lsil mengungguli la lwa ln-la lwa lnnyal daln 

semual ya lng haldir sepa lka lt denga ln pendalpa ltnya l. Sebalga li halsilnya l, Nizha lm a ll-

Mulk menunjuknya l seba lga li guru uta lma l di sekola lh ya lng terkemuka l itu. 

 

Penga lruh Maldralsalh Niza lmiyalh 

Ma ldralsa lh Nizhalmiya lh tela lh memiliki da lmpa lk ya lng signifika ln pa ldal 

ma lsya lra lka lt, ba lik da lla lm bida lng politik, ekonomi, ma lupun da lla lm a lspek sosia ll 

kea lga lma la ln. Pera ln penting Nizha lm a ll-Mulk seba lga li pejalba lt pemerinta lh ya lng 

turut berpera ln besalr da lla lm pendirialn daln penyeba lra ln maldra lsa lh, serta l posisi 

serta l kepentingalnnya l da lla lm a ldministra lsi pemerinta lha ln, salngalt menentuka ln. 

Da lla lm keralngka l ini, ma ldra lsa lh menja ldi sa lla lh sa ltu kebija lka ln ya lng 

mengga lbungka ln a lspek kea lga lma la ln da ln politik oleh pengua lsa l.  

Da lla lm konteks ekonomi, Ma ldra lsa lh Nizha lmiya lh didesa lin untuk 

mempersia lpka ln palra l pegalwa li pemerintalh, khususnya l di bidalng hukum da ln 

a ldministralsi, sa lmbil juga l berfungsi seba lga li lemba lga l ya lng menga lja lrka ln ilmu 

Sya lri'a lh guna l mengemba lngka ln a lja lra ln Sunni. Penerimala ln ma lsya lra lka lt 
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terhalda lp Maldra lsa lh Nizha lmiya lh juga l didalsa lrka ln pa ldal kesesualia ln institusi 

tersebut dengaln lingkunga ln da ln keyalkina ln mereka l da lla lm konteks sosia ll da ln 

kea lga lma la ln. Ha ll ini dipenga lruhi oleh bebera lpa l fa lktor, alnta lra l la lin: a) 

Pendidikaln ya lng disa lmpa likaln di Maldra lsa lh Nizha lmiya lh mengalcu pa lda l a lja lra ln 

Sunni, sejalla ln dengaln keperca lya la ln ya lng dia lnut oleh ma lyorita ls ma lsya lra lka lt 

pa ldal ma lsa l itu, b) Ma ldralsa lh Nizha lmiya lh dijalla lnkaln oleh ula lma l-ulalma l 

terkemuka l, c) Ma ldra lsa lh ini menitikberaltka ln palda l pengalja lra ln fiqih ya lng 

dialngga lp releva ln denga ln kebutuha ln umum ma lsya lra lka lt, untuk mema lstika ln 

kehidupa ln mereka l sejalla ln dengaln a lja lra ln da ln keya lkina ln yalng dia lnut. 

 

Kesimpulan  

Da lri penjela lsa ln sebelumnya l, da lpa lt disimpulka ln ba lhwa l Ma ldra lsa lh 

Nizhalmiya lh merupa lka ln maldra lsa lh terbesa lr perta lma l da lla lm dunia l Islalm. 

Ma ldralsa lh ini merupa lka ln lemba lga l pendidika ln da lla lm bentuk ma ldra lsa lh ya lng 

dikelola l oleh pemerinta lh pa lda l ma lsa l Dina lsti Sa lljuk. Ma ldralsa lh ini memiliki 

polal ya lng unik dalri lemba lga l pendidikaln sebelumnya l. Loka lsinya l terleta lk di 

sekita lr kota l Ba lghda ld daln didirika ln oleh seora lng perdalna l menteri ya lng 

berna lma l Nizhalm all-Mulk denga ln mengguna lka ln sistem pendidika ln modern. 

Ma lnaljemen Ma ldralsa lh Nizhalmiya lh terbila lng efisien denga ln 

pengelola la ln dalna l ya lng balik, falsilitals gedung ya lng memalda li daln berlimpa lh, 

serta l jalmina ln pembalya lra ln untuk pa lra l guru sela lma l ma lsa l jalba ltaln merekal. 

Fa lsilitals seperti perpusta lka la ln lengka lp, a lsra lma l, serta l ma lka lna ln balgi 

ma lha lsiswal disedialka ln, sementalra l bia lya l pendidika ln dipersialpka ln oleh 

pemerintalh Ba lghda ld. Orienta lsi kurikulumnya l lebih palda l pengemba lngaln 

a lja lra ln Ma lzhalb Sunni da ln pengura lngaln penga lruh Ma lzhalb Syi'a lh serta l 

Mu'talzila lh. Oleh ka lrena l itu, malteri ya lng dia lja lrka ln lebih berfokus pa lda l ilmu 

kea lga lma la ln mela llui empa lt Malzhalb, teruta lma l Ma lzhalb Sya lfi'i ya lng menja ldi 

ya lng pa lling domina ln. Lulusa ln da lri maldra lsa lh ini dipersialpka ln untuk menjaldi 

ba lgia ln dalri pemerinta lha ln Sa lljuk ya lng mengikuti Malzhalb Sunni. 

Mempelalja lri sejalra lh ma lsa l la llu da lpa lt menjaldi sumber inspira lsi balgi 

uma lt Isla lm untuk merintis perkemba lngaln pera lda lbaln ya lng ba lru. Hall ini dalpalt 

menjaldi pedomaln ya lng berma lnfala lt da lla lm kehidupaln seha lri-ha lri, ba lik da lla lm 

ra lna lh individu, kelua lrga l, ma lsya lra lka lt, ma lupun nega lra l, ya lng mungkin menjaldi 

kunci penting dalla lm pera lda lbaln dunia l. Wa lla lupun seca lra l politik, Ma ldra lsa lh 

Nizhalmiya lh tela lh mena lna lmka ln da lsa lr-da lsa lr pendidika ln ya lng bertujua ln untuk 

mera lngsa lng pertumbuha ln bera lga lm Malzhalb, na lmun seringka lli kita l terjebalk 

da lla lm fokus pa lda l sa ltu Ma lzhalb sa lja l ya lng bisa l melemalhka ln pema lha lma ln 

terhalda lp Malzhalb la linnya l. Semoga l ha ll ini da lpa lt memberika ln ma lnfala lt daln 
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mendorong perkemba lngaln pemikira ln da lla lm ka lla lngaln cendekia lwa ln Isla lm, 

khususnya l merekal ya lng bergera lk da lla lm bida lng pendidikaln, untuk kema ljualn 

peraldalba ln yalng lebih lua ls.  
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